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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Information Search 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Information Search
Strategi berasal dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu perang atau panglima[footnoteRef:1]. Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni merancang operasi di dalam peperangan seperti cara-cara mengatur posisi atau berperang, angkatan darat atau laut. Secara umum istilah strategi berarti suatu langkah-langkah, prosedur, garis besar atau haluan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam konteks belajar mengajar adalah pola umum kegiatan guru yang harus dilalui dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan[footnoteRef:2]. [1:  Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 2 ]  [2:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 75-76] 

 (
29
)Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam berwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.[footnoteRef:3] [3: Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 5 ] 

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal menurut J.R. David. Jadi dengan demikian, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Ada dua hal yang patut kita cermati dari pengertin di atas. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk menggunakan metode dan pemanfaatan sebagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas, yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah roh-nya dalam implementasi suatu strategi.
Kemp yang dikutif oleh Wina Sanjaya juga menjelaskan, bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapat di atas, Dick and Carrey yang dikutif oleh Wina Sanjaya juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.[footnoteRef:4] [4: Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sisem Pembelajaran, (Jakarta; Prenada Media Group, 2010), hlm. 186-187 ] 

Pembelajaran berasa dari kata belajar yang berarti adanya perubahan pada diri seseorang perubahan yang dimaksud mencakup aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dengan demikian, pembelajaran dapat diartikan proses yang dirancang untuk mengubah diri seseorang, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotornya.[footnoteRef:5] [5:  Suwardi, Manajemen Pembelajaran Menciptakan Guru Kreatif dan Berkompetensif, (Jawa Tengah: STAIN Salatiga Press, 2007), hlm. 30] 

Pembelajaran aktif adalah sesuatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan  ide pokok dari pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata[footnoteRef:6]. [6: Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif, di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD, 2002, hlm. xiv ] 

Strategi pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya. Sebaliknya, anak tidak diharapkan pasif menerima layaknya gelas kosong yang menunggu untuk diisi. Siswa bukanlah gelas kosong yang pasif yang hanya menerima kucuran ceramah sang guru tentang pengetahuan atau informasi sebagaimana yang digambarkan di atas.[footnoteRef:7]  [7:  Hamzah dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm 77] 

Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar aktif adalah dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil siswa. Dukungan sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan, serta keterampilan mereka akan membantu menjadikan belajar bersama sebagai bagian berharga dari iklim belajar di kelas. Salah satu strategi yang dapat memanfaatkan dari belajar bersama dan meminimalkan kesenjangan, salah satunya menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe information search, strategi ini bisa disamakan dengan ujian open-book. Tim-tim di kelas mencari informasi (biasanya yang diungkap dalam pengajaran ala ceramah) yang menjawab pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Strategi ini sangat membantu menjadikan materi yang biasa-biasa saja menjadi lebih menarik.[footnoteRef:8] [8: Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa, 2006), hlm. 163-164  ] 

Menurut Hendi Burahman,[footnoteRef:9] strategi mencari informasi (Information Search) adalah suatu strategi pembelajaran mencari informasi. Informasi dapat diperoleh melalui Koran, buku paket, majalah, atau ineternet. Hal tersebut digunakan agar siswa dapat memiliki informasi lebih tentang materi tersebut. Agar siswa aktif mencari informasi, maka guru membuat suatu permasalahan yang dituangkan di dalam LDS (lembar diskusi siswa). [9:  Hendi Burahman, Strategi Pembelajaran LSQ (Learning Start With a Question) dan IS (Information Search) di Sekolah, dalam http://nhiro-nhiro.blogspot.com/2010/09/strategi-pembelajaran-aktif.html, diakses pada 15 Juni 2014, pukul 14:37 WIB.
  ] 

Pembelajaran dengan menerapkan strategi mencari informasi menekankan pada aspek kerjasama antar individu dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Inti pada pembelajaran dengan menggunakan strategi mencari informasi ini adanya saling kerjasama antar anggota kelompok, dimana setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab secara individu sekaligus kelompok, sehingga dari perbedaan masing-masing individu dapat saling bertukar pikiran dan berinteraksi secara terbuka untuk menyelasaikan persoalan yang dihadapi.Pencarian informasi ini dilakukan secara berkelompok kecil, yang bertujuan agar permasalahan pada materi tersebut terselesaikan dengan cepat, dan apabila ada siswa yang malu bertanya kepada guru, siswa dapat bertanya dengan teman sekelompoknya, sehingga terjadi tukar pendapat antar anggota kelompok.[footnoteRef:10] [10:  http://nhiro-nhiro.blogspot.com/2010/09/strategi-pembelajaran-aktif.html, diakses pada 15 Juni 2014, pukul 14:37 WIB.
] 

Selanjutnya menurut S. Shoimatul Ula mengatakan bahwa strategi Information search bermanfaat untuk menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam berupaya mencari serta mendapatkan sebuah informasi. Dengan menggunakan strategi information search, peserta didik dilatih untuk berusaha mencari dan menemukan berbagai informasi.[footnoteRef:11]   [11:  S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 76] 

2. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Information Search 
Menurut Silberman langkah-langkah Information Search (Mencari Informasi)[footnoteRef:12], Yaitu: [12:  Melvin L. Silberman, Op. Cit., hlm. 164-165] 

a. Buatlah sekumpulan pertanyaan yang dapat dijawab dengan mencari informasi yang biasa ditemukan dalam buku sumber yang telah Anda bagikan kepada siswa. Buku pegangan, dokumen, buku teks, panduan referensi, informasi yang diakses melalui komputer, artifak, peralatan “berat: (misalnya mesin).
b. Bagikan pertanyaan-pertanyaan tentang topiknya.
c. Perintahkan siswa untuk mencari informasi dalam tim-tim kecil. Kompetisi yang bersahabat bisa diwujudkan untuk mendorong partisipasi.
d. Bahaslah jawabannya di depan kelas. Perluaslah jawabannya guna memperluas cakupan pembelajaran.
Menurut Elhefni dkk langkah-langkah penerapan strategi information search[footnoteRef:13] adalah sebagai berikut:   [13:  Elhefni dkk,  Strategi Pembelajaran Relevansi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ( Palembang :Grafika Telindo, 2011), hlm. 30] 

a. Tersedia referensi.
b. Guru menyusun kompetensi dari topik tersebut.
c. Mengidentifikasi masalah.
d.  Guru membuat pertanyaan.
e. Bagi kelas dalam kelompok kecil maks. 3 orang.
f. Peserta didik ditugasi mencari bahan.
g. Setelah peserta mencari dan kembali ke kelas.
h. Peserta didik diminta mencari jawaban dalam referensi.
i. Hasilnya didiskusikan.
j. Guru menjelaskan materi, menyimpulkan, mengklarifikasi, dan menindaklanjuti.
Selanjutnya Menurut Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan langkah-langkah penerapan strategi information search adalah sebagai berikut:[footnoteRef:14]  [14:  Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan ICT, (Yogyakarta: Skripta Media Creative, 2012), hlm. 72] 

a. Guru menentukan topik.
b. Peserta di bagi ke dalam beberapa kelompok untuk mencari jawaban (informasinya).
c. Guru memberikan arahan (petunjuk) kepada setiap kelompok untuk mencari informasinya ke internet, perpustakaan, majalah, surat kabar, dan lain-lain.
d. Guru menyuruh setiap kelompok mencari informasi.
e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil pencariannya.
f. Guru mengklarifikasi.
Kemudian menurut Shoimatu Ula langkah-langkah penerapan strategi information search adalah sebagi berikut:[footnoteRef:15] [15:  S. Shoimatul Ula, Loc., Cit. hlm. 77] 

a. Pendidik membagi resource material (bisa berupa bacaan, textbook, handout, dokumen, dan lain-lain).
b. Pendidik menyusun sejumlah pertanyaan yang jawabannya bisa dicari pada resource material tersebut.
c. Untuk menumbuhkan persaingan dan kompetisi, pendidik bisa membagi peserta didik mejadi beberapa kelompok kecil.
d. Setelah selesai, pendidik membahas jawaban yang benar secara bersama dalam sebuah diskusi kelas.
e. Kesimpulan. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Information Search
a. Kelebihan Strategi Information Search:
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mencari informasi.
2) Melatih ketanggapan siswa dalam melihat kasus atau realita yang ada.
3) Melatih kekompakan dan kepedulian sosial siswa.
4) Meningkatkan kreatifitas siswa.
5) Melatih siswa untuk berkompetisi

b. Kelemahan Strategi Information Search:
1) Siswa sulit menemukan jawaban berdasarkan informasi yang diterima.
2) Membutuhkan waktu lama dalam penerapannya, jika pertanyaan yang diajukan terlalu sulit sekaligus kurangnnya informasi yang diperoleh siswa.
3) Tidak dapat digunakan untuk semua jenjang pendidikan untuk efektifitasnya.[footnoteRef:16] [16:  http://layanan-guru.blogspot.com/2013/04/strategi-pembelajaran-information-search.html, diakses pada 15 Juni 2014, pukul 14:48 WIB
] 


B. Minat Belajar Siswa
1. Pengertian Minat Belajar 
Istilah minat diartikan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan. Menurut Sukardi yang dikutif oleh Ahmad Susanto minat adalah dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut Sardiman yang dikutif oleh Ahmad Susanto minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseoang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang dilihat seseorang barang tentu akan membangkitkan minat sejauh apa yang dilihat itu mempuyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu objek, biasanya disertai dengan perasaan senang, karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu.
Menurut Bernard yang dikutif oleh Ahmad Susanto bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi, jelas bahwa, minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan. Dalam kaitannya dengan belajar, Hansen yang dikutif oleh Ahmad Susanto juga menyebutkan bahwa minat belajar siswa erat hubungannya dengan kpribadian, motivasi, ekspresi, dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Dalam praktiknya, minat atau dorongan dalam diri siswa dapat mengaktualisasikan dirinya melalui belajar. Dimana identifikasi diri memiliki kaitan dengan peluang atau hambatan siswa dalam mengekspresikan potensi atau kreativitas dirinya sebagai perwujudan dari minat spesifik yang dia miliki. Adapun faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lngkungan lebih berkaitan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dari minat siswa akibat dari pengaruh situasi kelas, sistem, dan dorongan keluarga.
Dari beberapa gambaran defenisi minat di atas, kiranya dapat ditegaskan disini bahwa minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya sesuatu objek atau kegiatan yang mengungtungkan, meyenangkan, dan lama-kelamaan akan mendatangkan kepuasaan dalam dirinya.[footnoteRef:17] [17: Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 57-58 ] 

Jadi, Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu.
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang mempelajarinya.[footnoteRef:18] [18:  Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hlm. 180] 

2. Macam-Macam dan Ciri-ciri Minat
Menurut Rosyidah yang dikutif oleh Ahmad Susanto timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: minat yang berasal dari pembawaan dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar. Pertama, minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah.
Kedua, minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu, timbul seiring dengan proses perkembangan individu bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat.
Gagne yang dikutif oleh Ahmad Susanto juga membedakan sebab timbulnya minat pada diri seseorang kepada dua macam, yaitu minat spontan dan minat terpola. Minat spontan, yaitu minat yang timbul secara spontan dari dalam diri seseorang tanpa dipengaruhi oleh pihak luar. Adapun minat terpola adalah minat yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang terencana dan terpola, misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, baik di lembaga sekolah maupun di luar sekolah. Dalam tulisan ini, tampaknya minat yang dimaksud cenderung mengarah pada pengertian minat terpola, sebagaimana yang dimaksud oleh Gagne tadi. Mengingat minat siswa terhadap mata pelajaran tertentu tidak terlepas dari pengaruh sistem pembelajaran yang diselenggarakan guru di sekolah.
Adapun mengenal jenis atau macam-macam minat, Kuder yang dikutif oleh Ahmad Susanto dalam Purwaningrum yang dikutif oleh Ahmad Susanto mengelompokkan jenis-jenis minat ini menjadi sepuluh macam, yaitu:
a. Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan.
b. Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertalingan dengan mesin-mesin atau alat mekanik.
c. Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang membutuhkan perhitungan.
d. Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta-fakta baru dan pemecahan problem.
e. Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan untuk memengaruhi orang lain.
f. Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan.
g. Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-masalah membaca dan menulis berbagai karangan.
h. Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, seperti menonton konser dan memainkan alat-alat musik.
i. Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan untuk membantu orang lain.
j. Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan administratif.
Selanjutnya, dalam hubungannya dengan ciri-ciri minat, Elizabeth Hurlock yang dikutif oleh Ahmad Susanto menyebutkan ada tujuh ciri minat, yang msing-masing dalam hal ini tidak dibedakan antara ciri minat secara spontan maupun terpola sebagaimana yang dikemukakan oleh Gagne yang dikutif oleh Ahmad Susanto di atas. ciri-ciri ini,[footnoteRef:19] sebagai berikut: [19:  Ahmad Susanto, Op. Cit., hlm. 60-63] 

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia.
b. Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang.
c. Minat tergantung pada kesempatan belajar. kesempatan belajar merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang dapat menikmatinya.
d. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan.
e. Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab jika budaya sudah mulai luntur nmungkin minat juga ikut luntur.
f. Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya.
g. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

3. Pembentukkan Minat Belajar 
Berangkat dari konsep bahwa minat merupakan motif yang dipelajari, yang mendorong dan mengarahkan individu untuk menemukan serta aktif dalam kegiatan-kegiatan tertentu, akan dapat diidentifikasi indikator-indikator minat dengan menganalisis kegiatan-kegiatan yang dilakukannya atau objek-objek yang dijadikan kesenangan. Analisis tersebut dapat dilakukan terhadap beberapa hal, menurut Sukartini yang dikutif oleh Ahmad Susanto ada empat hal, yaitu: 
a. Keinginan untuk memiliki sesuatu 
b. Objek atau kegiatan yang disenangi 
c. Jenis kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi
d. Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan atau rasa terhadap objek atau kegiatan tertentu.
kecenderungan siswa dalam memilih atau menekuni suatu mata pelajaran secara intensif dibanding dengan mata pelajaran lainnya pada dasarnya dipengaruhi oleh minat siswa yang bersangkutan. Proses pemilihan sampai diambilnya suatu keputusan oleh siswa untuk menekuni ini secara psikologis sangat ditentukan oleh minatnya terhadap mata pelajaran itu sendiri Di samping itu, minat seorang anak juga banyak dikontribusi oleh pola dan kebiasaan yang mereka alami bersama teman sebayanya Artinya, bisa saja seorang anak berminat terhadap sesuatu yang sebelumnya tidak mereka minati, namun karena pengaruh teman sebayanya akhirnya berminat, karena dari kebiasaan itu si anak cenderung meniru, yang akhirnya menjadi kesenangan yang bersifat tetap yaitu minat.[footnoteRef:20]   [20:  Ibid., hlm. 63-65 ] 


4. Pengaruh Minat Terhadap Kegiatan Belajar Siswa 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan belajar sebaik-sebaiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat dapat menambah kegiatan belajar.[footnoteRef:21]  [21:  Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 131] 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar. Minat belajar dapat dipengaruhi oleh siswa sendiri (internal) dan faktor lingkungan (eksternal).
a. Faktor Internal
1) Persepsi Siswa
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.[footnoteRef:22] [22:  Slameto, Op. Cit., hlm. 102] 

Kemudian Dimyati dan Mudjiono menyebutkan persepsi adalah sikap terhadap belajar. Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian terhadap sesuatu, adanya penilaian terhadap seuatu mengakibatkan terjadinya menerima atau menolak sesuatu.[footnoteRef:23] [23:  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Renika Cipta, 2002), hlm. 239] 

Jadi persepsi merupakan suatu komponen pengetahuan yang ada pada seseorang yang dapat berupa gagasan, ide, yang selanjutnya membentuk suatu konsep yang mengarakan pada rasa suka dan tidak suka, artinya bila rasa suka yang timbul maka minat seseorang akan semakin besar, dan sebaliknya bila rasa tidak suka yang timbul, maka minat seseorang tidak besar. 
2) Motivasi
Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. seseorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya untuk memecahkan masalahnya. Sebaliknya mereka motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan pelajaran akibatnya benyak mengalami kesulitan belajar.[footnoteRef:24] [24:  Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 83] 


3) Kesehatan yang sering terganggu 
Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang kurang semangat, pikiran terganggu dapat menghambat minat belajar siswa yang pada akhirnya kurangnya prestasi belajar siswa.[footnoteRef:25] [25:  Ibid., hlm. 79 ] 

Keadaan kesehatan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil pendidikan dan penyesuaian sosial mereka. siswa yang kurang sehat badannya mungkin mengalami kurang vitamin, badanya kurang energi untuk belajar. Anak yang selalu sakit-sakitan menyebabkan dihinggapi rasa frustasi, rendah diri, dan serba canggung.[footnoteRef:26]  [26:  Oema Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 103] 

4) Kebiasaan Belajar
Setiap orang mempunyai kebiasaan belajarnya sendiri-sendiri. ada yang biasa belajar pada malam hari dan ada pula yang belajar pada siang hari.[footnoteRef:27] [27:  Ibid., hlm. 141] 

Namun pada kehidupan sehari-hari ia temukan adanya kebiasaan belajar yang kurang baik, kebiasaan belajar yang buruk antara lain belajar pada akhir semester, belajar yang tidak teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, meminta bantuan teman, dan sebagainya.[footnoteRef:28] [28:  Dimyati dan Mudjiono, Op. Cit., hlm. 243] 

b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah
Siswa disekolah membentuk lingkuan pergaulan yang dikenal dengan lingkungan sekolah sosial siswa, setiap siswa berada dalam lingkungan sosial tersebut. Ia memiliki kedudukan dan peranan yang diakui oleh sesama. Jika siswa diterima, maka ia dengan mudah dapat menyesuaikan diri dan dapat belajar. Namun sebaliknya, jika ia ditolak maka ia akan segera tertekan yang dapat menghambat belajar siswa.
Artinya apabila lingkungan sosial siswa dapat mendukung atau menerima keadaan siswa, menjadikan siswa merasa tenang dan senang belajar. Hal ini akan melahirkan perasaan seseorang dan minat belajar yang baik serta mempermudah keberhasilan siswa dalam belajar sehingga prestasi siswa dapat ditingkatkan.
2) Faktor Lingkuan Keluarga dan Masyarakat
Keadaan sosial ekonomi keluarga yang kurang mampu mengakibatkan perhatian siswa tidak terfokus pada belajar, hal ini menjadikan siswa tidak mempunyai minat untuk belajar. Yang pada akhirnya prestasi semakin berkurang.[footnoteRef:29] [29:  Roestina, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1986 ), hlm. 155] 

Media massa yang kurang mendidik dan teman bergaul dalam masyarakat yang tidak mendukung siswa untuk belajar, juga sangat mempengaruhi minat belajar siswa untuk belajar.[footnoteRef:30] [30:  Ibid., hlm. 154] 

faktor lingkungan keluarga dan masyarakat sangat mempengaruhi terhadap timbulnya minat belajar. Apabila di rumah siswa sering mengalami tekanan, merasa tak aman, frustasi maka ia juga akan mengalami perasaan asing di sekolah. Apa yang menarik minatnya di rumah akan kelihatan pula apa yang menjadi minatnya di sekolah.[footnoteRef:31] [31:  Oemar Hamalik, Op. Cit., hlm. 102] 

6. Indikator Minat Belajar
a. Perhatian
Menurut Slameto perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dalam pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya.[footnoteRef:32] Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.[footnoteRef:33]  [32:  Slameto, Loc. Cit., hlm. 105]  [33:  Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 14] 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek yang datang dari dalam dan luar individu. 

b. Senang
Senang adalah perasaan yang timbul dari suatu objek yang kita minati.
c. Ketertarikan 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau bisa berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.[footnoteRef:34] [34:  http:/minat.belajar/blogspot.com. diakses pada tanggal 08 Desember 2014, pukul 20:14 WIB] 

d. Semangat
Siswanto mengatakan bahwa semangat adalah keadaan psikologis seseorang. Semangat dianggap sebagai keadaan psikologis yang baik bila semangat tersebut menimbulkan kesenangan yang mendorong seseorang untuk belajar dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sedangkan Nitisemito mengatakan bahwa semangat adalah kondisi seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih cepat dan lebih baik dalam kegiatan belajar.[footnoteRef:35] [35:  Ibid., ] 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semangat adalah kondisi psikologis dari siswa untuk untuk menghasilkan sesuatu yang lebih banyak, lebih cepat dan lebih baik.


e. Partisipasi
Kecenderungan seseorang akan sesuatu objek yang mengakibatkan orang tersebut tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 

C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Mata pelajaran Bahasa Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa, bahwa belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh sebab itu, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia, secara lisan maupun secara tertulis, serta menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia. 
1. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
	Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan   apresiasi   terhadap   hasil   karya   kesastraan   manusia Indonesia.
	  Dinyatakan pula bahwa sesuai dengan teori  belajar,  perkembangan  kognitif  serta  perkembangan  bahasa  pada anak usia lima sampai dengan delapan tahun atau anak kelas awal SD mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
a. kemampuan kognitif dan bahasa anak usia tersebut telah memadai untuk belajar dalam situasi yang lebih formal.
b. anak-anak seusia itu masih memandang sesuatu lebih sebagai keseluruhan.
c. sesuatu lebih mudah mereka pahami jika diperoleh  melalui  interaksi  sosial  dengan  mengalaminya  secara  nyata dalam situasi yang menyenangkan.
d. situasi yang akrab, dilandasi penghargaan, pengertian, dan kasih sayang, serta lingkungan belajar kondusif dan terencana sangat membantu proses belajar yang efektif, menurut Akhadiah.  Kenyataan  itu  menuntut  agar  guru  sebagai pengelola pembelajaran dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan pendekatan pembelajaran yang bermuatan keterkaitan atau keterpaduan sehingga membuat anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan pembuatan keputusan.
Pembelajaran terpadu merupakan suatu aplikasi salah satu startegi pembelajaran berdasarkan pendekatan kurikulum terpadu yang bertujuan untuk menciptakan atau membuat proses pembelajaran secara relevan dan bermakna bagi anak, menurut Atkinson. Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam pembelajaran terpadu didasarkan pada pendekatan inquiry,  yaitu melibatkan peserta didik mulai dari merencanakan, mengeksplorasi, dan brain storming dari peserta didik. Dengan pendekatan terpadu peserta didik didorong untuk berani bekerja secara kelompok dan belajar dari hasil pengalamannya sendiri. Collins dan Dixon menyatakan tentang pembelajaran terpadu sebagai berikut: integrated learning occurs when an authentic event or exploration of a topic in the driving force in the curriculum. Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam pelaksanaannya anak dapat diajak berpartisipasi aktif dalam mengeksplorasi topik atau kejadian, peserta didik belajar proses dan isi (materi) lebih dari satu bidang studi pada waktu yang sama.
Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut sebaiknya mendapat porsi yang seimbang. Dalam pelaksanaanya sebaiknya dilaksanakan secara terpadu, misalnya:
a. mendengarkan —— menulis —— berdiskusi
b. mendengarkan —— bercakap-cakap —— membaca
c. bercakap-cakap —— menulis —— membaca
d. membaca —— berdiskusi —— memerankan
e. menulis —— melaporkan —— membahas

Dari  berbagai  pendapat  para  ahli  dan  rambu-rambu  pembelajaran Bahasa   Indonesia, dapat  disimpulkan   bahwa   pembelajaran  Bahasa Indonesia, khususnya di kelas-kelas awal, harus mempertimbangkan asas keterkaitan atau keterpaduan sebagai pendekatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan anak sekolah dasar yang holistik yaitu pendekatan pembelajaran terpadu. Guru sebagai model dalam berbahasa (membaca dan menulis) selama proses pembelajaran berlangsung serta bertindak sebagai  fasilitator dan  memberikan  umpan  balik  yang positif.  Kualitas hasil pembelajaran Bahasa Indonesia dipengaruhi berbagai faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah pendekatan dalam proses pembelajaran  yang terjadi di dalam kelas. Proses tersebut menyangkut materi ajar  yang digunakan, kegiatan  guru dan  peserta didik, interaksi peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, dan bahan ajar,  alat  dan  lingkungan  belajar  serta  cara  dan  alat  evaluasi  dan kesesuaian dengan kebutuhan perkembangan peserta didik itu sendiri.
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
Bahasa   memungkinkan   manusia   untuk   saling   berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk meningkatkan  kemampuan  intelektual  dan  kesusasteraan  merupakan salah satu sarana untuk menuju pemahaman tersebut.
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu program yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa peserta didik, serta sikap positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia.
Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/ Madrasah Ibtidaiyah yaitu :
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis,
b. Menghargai  dan  bangga  menggunakan  bahasa  Indonesia  sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara,
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan,
d. Menggunakan  bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan  kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,  memperhalus  budi  pekerti,  serta  meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa,
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Sedangkan  tujuan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di  SD/MI untuk aspek menulis adalah agar peserta didik memiliki kemampuan    untuk melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, surat, pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, laporan, ringkasan, parafrase, serta berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita, puisi, dan pantun.[footnoteRef:36] [36: http://sdnegeri12simpangteritp.blogspot.com/2012/03/karakteristik-mata-pelajaran bahasa.html diakses pada 30 Juni 2014, pukul 20:26 WIB  ] 

3. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasa (KD) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD/MI adalah:
	No 
	Standar Kompetensi (SK)
	Kompetensi Dasar (KD)

	1. 
	Mendengarkan
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan
	
1.1 Menanggapi penjelasan    narasumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan, dll.) dengan memperhatikan santun berbahasa 
1.2 Mengidentifikasi unsur cerita tentang rakyat yang didengarnya 



4. Mendengarkan Cerita Rakyat
Mendengarkan cerita rakyat yang berjudul “Kisah Sepasang Sandal Kulit” yang akan dibacakan guru di depan kelas. setelah mendengar siswa di harapkan mencatat tokoh-tokoh cerita, menentukan latar dan amanat cerita secara berkelompok tentang cerita kisah sepasang sandal kulit.[footnoteRef:37] [37:  http://www.bali-directory.com/education/folks-tale/KisahSandalKulitKerbau.asp diakses pada 30 Juni 2014, pukul 20:30 WIB] 

Kisah Sepasang Sandal Kulit
Di bumi Lombok, dahulu kala hiduplah seorang Raja. Baginda Raja memiliki sepasang lelampak (sandal) dari lendong kao (kulit kerbau). Sandal kanan berasal dari kulit kerbau jantan dan sandal kiri berasal dari kulit kerbau betina.
Kedua sandal itu merupakan suami istri. Sang suami disebut Papuq mame (nenek laki-laki), sedang sang istri disebut Papuq Ki ne (nenek perempuan). Karena takdir Tuhan Yang Maha Kuasa, sepasang lelampak itu bisa bercakap-cakap, walaupun percakapan mereka hanya bisa didengar dan dimengerti oleh mereka berdua
Pada suatu malam, Baginda Raja melepas lelampak itu dan meletakkannya di bawah tempat tidur. Jika telah dilepaskan oleh Baginda Raja, sepasang lampak itu mulai khawatir. Lebih-lebih jika sedang musim hujan, Baginda Raja selalu menggunakan lelampak itu kemanapun beliau pergi. Menurut beliau, lelampak lendong kao inilah yang dipandang paling kuat dan paling tahan terhadap air. Oleh sebab itu Baginda selalu memakainya dan sangar menyayanginya.
Setiap malam, jika lelampak itu telah dilepas dan diletakkan di bawah kolong tempat tidur, datanglah seekor tikus yang mengintipnya. Maklumlah, kulit binatang apa saja yang baru terendam air akan mengeluarkan bau yang sangat digemari oleh tikus. Hal inilah yang sangat dikhawatirkan oleh lelampak jantan.
“Puqen!” demikian biasanya lelampak jantan memanggil istrinya
“Ya…!” sahut lelampak betina.
“Jika begini terus keadaannya setiap malam selalu terus diintip oleh tikus yang kelaparan itu, akhirnya kita akan menjadi mangsanya. Bagaimana kalau kita memohon kepada Yang Maha Kuasa agar kita dijadikan sepasang tikus?
“Jika kemauanmu begitu aku menurut saja” jawab istrinya
“Kalau demikian, mari kita berdoa bersama agar Tuhan menjadikan kita sepasang tikus. Kalau kita menjadi tikus, tikus-tikus yang lain pasti tidak berani mengganggu kita. Dengan demikian semua sisa-sisa makanan yang ada di dapur istana dapat kita kuasai berdua.”
Mereka pun mulai berdoa.
“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami sepasang tikus…”
Atas kekuasaan Tuhan, sepasang lelampak itu berubah menjadi dua ekor tikus yang besar. Sepasang tikus itu sangat disegani oleh tikus-tikus yang lain. Apabila tikus-tikus lain mencari makan, maka dikejar-kejar oleh mereka. Begitulah kejadiannya setiap hari. Hal itu membuat Baginda Raja yang sedang tidur dengan permaisurinya sering terganggu karena gaduh yang dibuat oleh tikus-tikus itu. Baginda Raja kemudian mengutus pengawalnya untuk mencari kucing agar dapat menangkap tikus-tikus itu.
Cukup banyak kucing yang dilepas oleh pengawal di atas loteng. Sudah banyak pula tikus-tikus yang dimangsa kucing-kucing itu. Sepasang tikus besar penjelmaan lelampak itu pun mulai khawatir.
“Puqen… aku khawatir sekali dengan ganasnya kucing-kucing yang dilepas untuk menangkap kita. Kita pun nanti pasti dibunuhnya. Bagaimana pendapatmu jika kita memohon kepada Tuhan agar kita dijadikan kucing saja?” kata tikus jantan kepada istrinya.
“Terserah… aku hanya menurut saja” jawab istrinya.
“Jika demikian mari kita berdoa bersama agar kita menjadi sepasang kucing.”
Kali ini pun Tuhan mengabulkan permohonan mereka. Sepasang tikus itu kini berubah menjadi sepasang kucing. Di atas loteng, kucing-kucing lainnya diserang. Sementara tikus-tikus sudah tidak ada yang berkeliaran lagi. Sudah tidak ada lagi yang mengganggu Baginda Raja kala beliau sedang istirahat.
Sejak saat itu, sepasang kucing jelmaan itu sering keluar masuk kamar Baginda Raja. Sepasang kucing itu kini menjadi binatang kesayangan sang permaisuri karena bulunya yang bagus dan ekornya yang panjang.
Namun ada suatu hal yang menggelisahkan sepasang kucing itu. Jika Baginda Raja pergi berburu, yang selalu dibawa serta adalah anjing berburunya. Hal itu yang membuat sepasang kucing itu merasa iri. Mereka beranggapan menjadi anjing pemburu itu lebih enak.
Mereka kemudian bersepakat memohon kepada Tuhan agar dijadikan sepasang anjing pemburu yang disegani. Permohonan itu pun dikabulkan. Kini keduanya telah berubah menjadi sepasang anjing pemburu yang sangat gagah. Telah beberapa kali mereka bersama Baginda Raja pergi berburu ke hutan Sekaroh.
Suatu ketika, mereka berhasil menangkap dua ekor kijang besar. Setelah digigitnya, sang Raja lalu melepaskan anak panahnya sehingga kijang itu jatuh tergeletak ditanah. Betapa senang hati Baginda dan berjanji akan memberi kedua anjing pemburu itu daging menjangan.
Setelah cukup lama mereka menjadi sepasang anjing pemburu, mereka pun mulai mengeluh. Kesempatan keluar kandang kini jarang diperoleh. Mereka merasa dipingit, tidak bebas seperti anjing-anjing yang lain. Anjing jantan itu mengeluh pada istrinya.
“Istriku… makan dan minum kita memang terjamin, tetapi kebebasan kita seakan tergadai. Lagi pula kalau kita punya kesempatan keluar, anjing-anjing yang lain seperti iri dan memusuhi kita. Kalau berjumpa dengan manusia, ada saja yang memukul, melempar dan sebagainya. Bahkan, yang tidak senang kepada anjing kadang-kadang ingin membunuh kita…” kata anjing jantan itu.
“Puqen… bagaimana kalau kita memohon untuk dijadikan Raja saja?" sambung anjing jantan. “Bukankah Baginda Raja sudah tua dan sudah terlalu lama memerintah? Oleh karena itu, sebaiknya kita memohon kepada Tuhan agar kita menjadi manusia. Setelah itu kita dirikan Kerajan baru di tempat lain yang lebih besar dan megah dari Kerajaan ini.”
Seperti biasa istrinya selalu menurut saja atas rencana-rencana suaminya. Akhirnya, mereka berdoa kepada Tuhan agar dijadikan sepasang manusia. Permohonannya dikabulkan, merekapun berubah menjadi sepasang manusia suami istri.
Kemudian, di suatu tempat mereka mulai berusaha mencapai cita-citanya, yakni ingin menjadi raja besar yang menguasai seluruk Bumi Lombok. Mereka membangun sebuah istana yang mengah. Banyak orang yang menjadi pengikutnya. Keberadaan kerajaan baru itu sampai juga ke telinga Baginda Raja lama, dan terdengar desas-desus bahwa kerajaan baru itu akan menyerangnya.
Berita yang merisaukan Baginda Raja lama memang benar-benar terbukti setelah beliau memerintahkan para pengawalnya untuk menyelidiki kerajaan baru yang diperintah oleh seorang Raja yang bergelar Papuq Mame yang sedang menyiapkan penyerangan.
Baginda Raja kemudian memerintahkan untuk menyerang lebih dulu sebelum diserang oleh bala tentara, Papuq Mame. Akibat serangannya yang mendadak itu, Kerajaan Papuq Mame menjadi kacau balau, pasukannya kocar kacir, terburai melarikan diri. Untunglah Papuq Mame tidak sampai terbunuh. Ia dan istrinya bersembunyi di hutan menyelamatkan diri.
Papuq Mame menjadi sakit hati karena kekalahannya itu. Istrinya menyarankan sebaiknya mereka menyamar sebagai orang biasa dan mengabdi kepada kerajaan yang lama. Namun sang suami tak menyetujui usul itu, dan ia mendesak istrinya agar menyetujui usulnya memohon kepada Tuhan agar mereka bisa dijadikan Tuhan.
Dengan terpaksa sang istri menyetujui kekerasan hati suaminya. Keduanya kemudian menengadahkan tangan, memohon kepada Tuhan.
“Ya, Tuhan… jadikanlah kami sepasang Tuhan…!” namun begitu kalimatnya selesai, seketika Papuq Mame dan istrinya berubah kembali ke asalnya yaitu sepasang sandal (Lelampak Lendong Kao).
Permintaan mereka menjadi Tuhan memang sangat keterlaluan sekali. Akibatnya mereka jadi rugi sendiri. Demikianlah dongeng yang memberikan pelajaran kepada kita bahwa orang yang tamak (serakah) akan mendapatkan kerugian akibat keserakahannya. Keberhasilan sebaiknya diperoleh dengan kerja keras bukan hanya berkhayal.
a. Langkah-langkah berdiskusi
1) Guru membagi siswa secara berkelompok yang terdiri dari 4 orang
2) Guru membagikan pertanyaan-pertanyaan  tentang topik
3) Guru memerintahkan siswa untuk mencari informasi dalam berkelompok baik di internet maupun di buku
4) Guru memerintahkan siswa secara berkelompok untuk menentukan tokoh-tokoh, latar, amanat cerita dan memberikan pendapat terhadap cerita rakyat yaitu Kisah Sepasang Sandal Kulit.
5) Guru memeriksa jawaban dari siswa dan didiskusikan bersama-sama 
6) Guru membacakan hasil perkelompok di depan kelas


